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BAB I 
 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Laporan keuangan merupakan suatu informasi yang menggambarkan 

kondisi keuangan suatu perusahaan, dan lebih jauh informasi tersebut dapat 

dijadikan sebagai gambaran kinerja keuangan perusahaan tersebut. Laporan 

keuangan yang dipublikasikan dianggap memiliki arti penting dalam menilai 

suatu perusahaan. Pada setiap perusahaan bagian keuangan memegang peranan 

penting dalam menentukan arah perencanaan perusahaan.Oleh karena itu, 

ketepatan waktu diidentifikasi sebagai salah satu karakteristik informasi dalam 

pelaporan keuangan. 

Laporan keuangan sangat diperlukan untuk mengukur hasil usaha dan 

perkembangan perusahaan dari waktu ke waktu dan untuk mengetahui sudah 

sejauh mana perusahaan mencapai tujuannya. Bahwa laporan keuangan pada 

dasarnya merupakan hasil proses  akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat 

untuk berkomunikasi antara data keuangan atau aktivitas suatu perusahaan dengan 

pihak-pihak yang berkepentingan dengan data atau aktivitas perusahaan tersebut 

sehingga laporan keuangan memegang peranan yang luas dan mempunyai suatu 

posisi yang mempengaruhi dalam pengambilan keputusan. Untuk mencapai tujuan 

suatu perusahaan, laporan keuangan harus tersedia tepat waktu untuk 

menginformasikan pengambilan keputusan. Kegunaan laporan keuangan 

terganggu jika mereka tidak dibuat tersedia untuk pengguna dalam periode yang 
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wajar setelah tanggal pelaporan. Sebuah perusahaan harus berada dalam posisi 

untuk mengeluarkan laporan keuangan tepat waktu. 

Badan Pengawasan Pasar Modal (BAPEPAM) dalam peraturannya 

mewajibkan bahwa laporan keuangan tahunan yang dilaporkan perusahaan yang 

go public harus terlebih dahulu diaudit oleh akuntan yang terdaftar di Badan 

Pengawasan Pasar Modal dan Lembaga Keuangan. Keharusan laporan keuangan 

diaudit mendorong Kantor Akuntan Publik untuk meningkatkan kualitas atas hasil 

auditnya. Seperti yang dinyatakan oleh DeAngelo (1981, dalam Ali dan Hilmi, 

2008) bahwa KAP yang lebih besar dapat diartikan kualitas audit yang dihasilkan 

pun lebih baik dibandingkan Kantor Akuntan Publik kecil. 

Tuntutan akan kepatuhan terhadap ketepatan waktu dalam menyampaikan 

laporan keuangan perusahaan publik di Indonesia telah diatur dalam UU No.8 

Tahun 1995 tentang pasar modal. Pada tahun 1996, BAPEPAM juga 

mengeluarkan Lampiran keputusan Ketua BAPEPAM Nomor: 80/PM/1996 

tentang kewajiban bagi setiap emiten dan perusahaan publik untuk menyampaikan 

laporan keuangan tahunan perusahaan dan laporan audit independennya kepada 

BAPEPAM selambat-lambatnya pada akhir bulan keempat (120 hari) setelah 

tanggal laporan keuangan tahunan perusahaan. Kemudian diperketat dengan 

dikeluarkannya Kep-17/PM/2002 dan telah diperbaharui dengan Peraturan 

BAPEPAM Nomor X.K.2, lampiran Keputusan Ketua BAPEPAM Nomor: Kep-

36/PM/2003 yang menyatakan bahwa laporan keuangan tahunan harus disertai 

dengan laporan akuntan dengan pendapat yang lazim dan disampaikan kepada 
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BAPEPAM selambat-lambatnya pada akhir bulan ketiga (90 hari) setelah tanggal 

laporan keuangan tahunan. 

Saleh (2004) meneliti faktor-faktor yang berpengaruh terhadap ketepatan 

waktu pelaporan keuangan perusahaan manufaktur di Bursa Efek Jakarta. Adapun 

hasilnya menunjukkan bahwa variabel item luar biasa secara signifikan 

berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan perusahaan-

perusahaan manufaktur dan mempunyai hubungan tanda yang sesuai dengan 

logika atau teori. Rasio gearing, ukuran perusahaan, dan struktur kepemilikan 

tidak berpengaruh secara signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan 

dan mempunyai hubungan tanda yang tidak sesuai dengan logika atau teori. 

Dyer dan Mc Hugh (1975) dalam Oktorina dan Suharli (2005) meneliti 

profil ketepatan waktu pelaporan dan normalitas keterlambatan dengan 

menggunakan 120 perusahaan di Australia periode 1965-1971. Hasil penelitian 

mereka menunjukkan bahwa ukuran perusahaan dan tanggal berakhirnya tahun 

buku berpengaruh dengan ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan, 

sedangkan profitabilitas tidak signifikan mempengaruhi ketepatan waktu 

pelaporan. 

Ksa (Dwiyanti, 2010) mengemukakan bahwa mensyaratkan adanya 

komunikasi baik lisan maupun tulisan antara auditor pendahulu dengan auditor 

pengganti sebelum menerima penugasan. Berbeda dengan penugasan pertama 

sebagai akibat adanya pergantian auditor, dalam penugasan ulang auditor 

memiliki akses pada semua program yang digunakan pada periode yang lalu dan 

kertas kerja yang berkaitan dengan program tersebut. Banyaknya prosedur yang 
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ditempuh auditor pengganti dalam proses pengauditan memerlukan waktu yang 

lebih lama dibandingkan jika auditor tersebut melanjutkan penerimaan penugasan. 

Hal ini bisa mengakibatkan lamanya pengauditan yang berakibat juga pada 

penundaan penyampaian laporan keuangan auditan. Hasil penelitian Dwiyanti 

(2010) menyatakan bahwa pergantian Auditor tidak berpengaruh terhadap 

Ketepatan Waktu Penyampaian Laporan Keuangan.  

Hasil penelitian lainnya menunjukan adanya faktor-faktor lain yang 

mempengaruhi Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan yaitu Sulistyo (2010) yang 

menyatakan bahwa Likuditas tidak berpengaruh terhadap Ketepatan Waktu 

Penyampaian Laporan Keuangan. Selain itu hasilnya juga menunjukkan bahwa 

Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan. 

Menurut penelitian Noviandi (2007) dan Astuti (2007) tua atau mudanya Umur 

Perusahaan tidak berpengaruh terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan. 

Hal ini tidak sama dengan hasil peneliti Hilmi dan Ali (2008) melakukan 

pengujian faktor-faktor yang mempengaruhi ketepatan waktu penyampaian 

laporan keuangan di BEJ dengan reputasi KAP secara signifikan terhadap 

ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan di BEJ sedangkan  Baridwan 

(2004), menyatakan siklus hidup perusahaan secara eksplisit mempunyai tujuan 

jangka panjang yaitu dapat menghasilkan keuntungan financial dan meningkatkan 

kinerja perusahaan. Oleh karena itu diperlukan Capability System Informasi yang 

dapat menyediakan informasi yang tepat waktu dalam perspektif pembelajaran 

dan pertumbuhan suatu perusahaan. Pada dasarnya perusahaan didirikan untuk 
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jangka waktu yang tidak terbatas/panjang, tidak didirikan hanya untuk beberapa 

tahun saja (Kieso, 2002 : 50).  

Oktorina dan Suharli (2005) meneliti faktor-faktor penentu kepatuhan 

ketepatan waktu pelaporan keuangan, hasil penelitiannya menemukan bukti 

empiris bahwa Debt to Equity Ratio dan Profitabilitas tidak signifikan terhadap 

Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan, sedangkan Ukuran Perusahaan, Struktur 

Kepemilikan Perusahaan, dan Kantor Akuntan Besar mempengaruhi Ketepatan 

Waktu Pelaporan Keuangan. Meskipun menunjukkan hasil yang signifikan, 

namun hubungan antara Ukuran Perusahaan dengan Ketepatan Waktu Pelaporan 

Keuangan ialah tidak searah. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 

hasil penelitian pada beberapa peneliti untuk variabel penelitian yang sama, hal ini 

mendorong peneliti untuk melakukan pengujian kembali mengenai faktor-faktor 

seperti profitabilitas, likuiditas, struktur kepemilikan, ukuran perusahaan, dan 

umur perusahaan yang mempengaruhi Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan 

perusahaan di Indonesia, khususnya perusahaan manufaktur. Pemilihan 

perusahaan-perusahaan publik yang masuk kategori perusahaan manufaktur ini 

didasarkan pada pertimbangan akan homogenitas dalam aktivitas produksinya dan 

kelompok industri ini yang relatif lebih besar jika dibandingkan dengan kelompok 

industri yang lain di Bursa Efek Indonesia, sehingga mendominasi bursa dan 

mempunyai kontribusi besar terhadap perkembangan bursa. Adapun faktor-faktor 

yang akan diuji kembali dalam penelitian ini adalah Profitabilitas, Likuiditas, 

Struktur Kepemilikan, Ukuran Perusahaan, dan Umur Perusahaan. Ruang lingkup 
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tahun penelitian yaitu dari selama tigatahun yaitu tahun 2009, 2010, 2011. 

Berdasarkan masalah tersebut diatas berkaitan dengan faktor-faktor yang 

mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan keuangan, maka peneliti mengambil 

judul “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Ketepatan Waktu 

Pelaporan Keuangan Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2009-2011”. 

 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar Belakang masalah yang dipaparkan diatas, maka rumusan 

masalah penelitian ini adalah: 

1. Apakah variabel Profitabilitas, Likuiditas, Struktur Kepemilikan, dan 

Umur Perusahaan berpengaruh positif dan signifikan secara parsial 

terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2009-2011? 

2. Apakah variabel Ukuran Perusahaan berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2009-2011? 

3. Apakah variabel Profitabilitas, Likuiditas, Struktur Kepemilikan, Ukuran 

Perusahaan dan Umur Perusahaan berpengaruh signifikan secara 

simultan terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan? 
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C. Tujuan Penelitian 

Untuk menganalisis tingkat kedisiplinan atau kepatuhan perusahaan 

perusahaan manufaktur dalam penyampaian laporan keuangan perusahaan di 

Bursa Efek Indonesia, penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui pengaruh Profitabilitas, Likuiditas, Struktur Kepemilikan, 

dan Umur Perusahaan secara parsial terhadap Ketepatan Waktu 

Pelaporan Keuangan Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2009-2011.  

2. Mengetahui pengaruh Ukuran Perusahaan negatif dan signifikan terhadap 

Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan Perusahaan Manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2009-2011.  

3. Mengetahui pengaruh Profitabilitas, Likuiditas, Struktur Kepemilikan, 

Ukuran Perusahaan, dan Umur Perusahaan secara simultan terhadap 

Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan Perusahaan Manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2009-2011.  

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoretis 

Manfaat penelitian ini untuk menambah dan mengembangkan wawasan 

ilmu pengetahuan serta lebih mendukung teori-teori yang telah ada sehubungan 

dengan penelitian tentang analisis faktor-faktor yang mempengaruhi Ketepatan 

Waktu Pelaporan Keuangan pada Perusahaan Manufaktur. 
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2.  Manfaat praktis 

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Bagi manajemen perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi dan 

masukan dalam penentuan ketepatan waktu pelaporan keuangan 

perusahaan. Perhitungan kuantitatif diharapkan dapat menjadi referensi 

yang mana menjelaskan hubungan atau pengaruh antara faktor-faktor 

seperti Profitabilitas, Likuiditas, Struktur Kepemilikan, Ukuran 

Perusahaan, dan Umur Perusahaan. Faktor-faktor tersebut diharapkan 

dijadikan acuan bagi pihak manajemen perusahaan untuk menentukan 

Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan perusahaan yang tepat. 

b. Bagi pihak investor 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai pertimbangan dalam 

menentukan investasi pada masa mendatang. Selain itu penelitian ini juga 

dijadikan seabagai sumber informasi bagi investor guna menentukan 

investasi dengan mengkaitkan ketepatan waktu pelaporan emiten. 

c. Bagi peneliti. 

Penelitian ini merupakan bukit empiris sehingga dapat 

mengembangkan kemampuan penulis dalam mengaplikasikan teori-teori 

yang sudah diperoleh sebelumnya dan ingin menguji kembali hipotesis 

dalam penelitian sebelumnya terutama dalam menganalisis faktor-faktor 

yang mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan keuangan pada 

perusahaan  yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
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E. Sistematika Penelitian  

Pokok pembahasan dalam penelitian ini terdiri dari lima bab dengan 

sistematika sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini memuat uraian latar belakang masalah, perumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 

penelitian. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA  

Bab ini berupa penjelasan yang mendasari penelitian ini, serta 

hasil-hasil penelitian sejenis yang pernah dilakukan dan berkaitan 

dengan pengaruh Profitabilitas, Likuiditas, Struktur Kepemilikan, 

Ukuran Perusahaan, dan Umur Perusahaan terhadap ketepatan 

waktu pelaporan keuangan pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di BEI. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan tentang kerangka pemikiran penelitian, ruang 

lingkup penelitian, obyek penelitian, jenis dan sumber data, metode 

pengumpulan data, definisi operasional variabel, dan metode 

analisis data. 

BAB IV : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini penulis mencoba menganalisis dan membahas pengaruh 

Profitabilitas, Likuiditas, Struktur Kepemilikan, Ukuran 

Perusahaan, dan Umur Perusahaan terhadap ketepatan waktu 
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penyampaian laporan keuangan pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di BEI berdasarkan data-data yang telah dikumpulkan dan 

pembahasan hasil penelitian. 

BAB V : PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang dibahas pada 

bab-bab sebelumnya, kelemahan atau keterbatasan, serta saran atau 

masukkan untuk penelitian serupa selanjutnya dan bagi pihak yang 

berkepentingan lainnya. 

 


